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ABSTRAK 
Pusat Penelitian limu Pengetahuan dan Teknologi (Puspiptek) di Serpong, Tangerang, Banten, 
merupakan salah satu sentra kegiatan riset dan penelitian di Indonesia. Aktifitas di Puspiptek perlu 
diketahui oleh pihak yang terkait dengan penelitian dan masyarakat luas untuk meningkatkan 
pemanfaatan hasil riset. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji proses pembuatan model 
3 dimensi dari fasilitas di kawasan Puspiptek agar dapat diakses oleh publik. Tahapan dalam 
penelitian ini adalah pengambilan data dan informasi bangunan, persiapan, pembangunan model 
dan mengunggah model ke Google Warehouse. Metode Extruded Footprint dipilih dalam proses 
pemodelan. Model 3 dimensi yang dihasilkan dapat diakses oleh publik sehingga keberadaan 
Puspiptek semakin diketahui oleh masyarakat dan secara tidak langsung meningkatkan 
pelaksanaan dan pemanfaatan penelitian. 
Kata Kunci: Pemodelan 3 dimensi, Pemetaan 3 dimensi, Puspiptek 
ABSTRACK 
The Research Center for Science and Technology (Puspiptek), Serpong, Tangerang, Banten is a 
significant research facilityin Indonesia. The activity of Puspiptek must be known by potential 
researchers and public in order to gain benefit of the research products. The purpose of this 
research is to evaluate the method for developing 3 dimension model at Puspiptek for public 
access. The steps in this research are acquisition of building data and information, model 
preparation, model construction and model upload to Google Warehouse. The Extruded Footprint 
method is chosen to perform the modeling. The resulted 3 dimensional model can be accessed by 
public. It is hoped that the presence of 3-D models may help publishing and improving the research 
activity at Puspiptek. 




Pusat Penelitian Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (Puspiptek) di Serpong, 
Tangerang Banten, dibangun dengan 
tujuan untuk mendukung proses 
industrialisasi di Indonesia. Kawasan ini 
diharapkan dapat mensinergikan antara 
SDM terdidik dan terlatih, peralatan 
penelitian dan pelayanan teknis yang 
paling lengkap di Indonesia. Kawasan 
seluas 660 hektar ini menurut rencana 
Induknya terbagi atas tiga area yaitu 
area laboratoria, area industri dan area 
pendidikan tinggi. 
Keseluruhan 35 Laboratorium  telah 
beroperasi,  dan  merupakan koordinasi 
teknis antara LIPI, BPPT, BATAN dari 
Kementerian Riset dan Teknologi serta 
dua laboratorium dibawah  Kementerian 
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Lingkungan Hidup yaitu Sarana 
Pengendalian Dampak Lingkungan 
(Sarpedal), dan Pusdiklat Lingkungan. 
Puspiptek memiliki potensi riset dan 
teknologi multidisiplin yang patut 
diketahui oleh para peneliti ataupun 
investor baik dalam dan luar negeri. 
Dengan demikian, pelaksanaan dan 
pemanfaatan riset di Puspiptek dapat 
berkembang. Tetapi informasi dan 
potensi tersebut kurang diketahui oleh 
pihak terkait dan masyarakat. Oleh 
sebab itu, perlu dibuat suatu model 3-D 
pada suatu aplikasi geospasial (Hilton, 
2006) yang dapat menampilkan secara 
spasial dari lokasi bangunan, fasilitas 
dan sarana dalam wilayah Puspiptek. 
Tujuan 
Tujuan dari kegiatan pemodelan 3 
dimensidi kawasan Puspiptek adalah 
untuk membantu pengelolaan kawasan 
Puspiptek agar dapat dimanfaatkan 
dalam menampilkan kawasan Puspiptek 
yang berupa fasilitas dan sarana yang 
tersedia didalamnya dalam bentuk tiga 
dimensi agar diketahui oleh masyarakat 
umum. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
1.  
Gambar 1. Diagram metode penelitian 
 
 
Terdapat tiga bagian utama yaitu 
persiapan, pemodelan dan hasil. Bagian 
utama adalah pemodelan, dimana model 
dibangun dan kemudian diunggah ke 
server Google Warehouse untuk 
diverifikasi.  
Studi Pustaka 
Penyusunan model 3 dimensi 
merupakan bagian dari suatu informasi 
geospasial (Obermeyer dan  Pinto, 
2008). Pembuatan model bangunan 3 
dimensi dikenal dengan istilah geo-
modeling (Google, 2011a). Geo-
modeling dapat menggunakan software 
building maker atau sketchup (Chopra, 
2009).Terdapat dua metode untuk 
membuat model 3D dengan 
menggunakan sketchup, yaitu matched 
photo dan extruded footprint. 
A. Matched Photo 
Metode matched photoyaitu 
membangun model 3D dengan 
menggunakan foto perspektif dari 
bangunan. Metode ini cukup sulit karena 
memerlukan foto yang bersih atau tidak 
terhalang oleh obyek lain. Pada 
kenyataannya, bangunan yang berada di 
Puspiptek sebagian besar terhalang oleh 
bangunan lain atau tanaman. Kesulitan 
lain yang ditemukan dalam 
menggunakan matched photo ialah 
sudut kamera dalam mengambil 
gambar, hal ini akan berkorelasi dengan 
tinggi model yang akan dibuat.  Selain 
itu, metode ini juga memerlukan 
ketelitian dalam menarik garis perspektif 
agar bangunan dapat dimodelkan 
dengan baik (Gambar 2). 
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Gambar 2.  Metode matched photo 
B. Extruded Footprint 
 
Gambar 3. Metode extruded footprint 
Metode extruded footprint yaitu 
pemodelan objek 3Dmenggunakan citra 
satelit pada Google Earth sebagai 
footprint/outline bangunan yang 
dijadikan sebagai dasar untuk membuat 
model 3D (Gambar 3). Data yang 
diperlukan dalam menggunakan metode 
extruded footprint adalah: 
1. Citra satelit yang menampilkan 
bentuk bangunan 
2. Tinggi bangunan 
3. Foto bangunan dari beberapa 
sisi 
Metode extruded footprint lebih cocok 
untuk dilaksanakan karena relatif lebih 
efektif dan efisien. Metode ini tidak 
memerlukan foto bangunan yang 
menyeluruh yang sulit untuk didapatkan 
di lapangan. Foto-foto dari sisi 
bangunan sudah cukup untuk 
pemodelan.  
Pengambilan Data 
Data yang diambil untuk pembuatan 
model 3D bangunan di Kawasan 
Puspiptek, antara lain: 
1. Data foto bangunan dari 
berbagai sisi. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui 
kedetilan maupun bentuk dari 
objek bangunan, sehingga akan 
memudahkan dalam pemodelan. 
Selain itu foto tersebut 
digunakan sebagai tekstur dari 
bangunan yang telah 
dimodelkan secara 3D, sehingga 
tampak seperti keadaan 
sesungguhnya. Pengumpulan 
data foto dilakukan dengan 
menggunakan kamera pocket 
dan juga kamera yang memiliki 
fungsi geo-tagging, sehingga 
memudahkan dalam proses 
rekonstruksi data foto. 
2. Data ketinggian bangunan, 
diperoleh dengan cara 
melakukan pengukuran 
langsung terhadap bagian 
tertentu dari bangunan dengan 
menggunakan meteran atau 
dengan menggunakan 
klinometer. 
3. Sketsa bangunan, digunakan 
sebagai dokumen lain yang 
membantu dalam proses 
pemodelan. Diantaranya 
memberikan informasi jumlah 
lantai, jarak antar detil objek 
atau informasi detil lainnya 
terkait bangunan yang akan 
dimodelkan. 
4. Data sekunder terkait Kawasan 
Puspiptek, yaitu data sebaran 
kawasan dan laboratorium, data 
album peta kawasan, serta 
dokumen terkait kawasan 
Puspiptek. 
Persiapan Model 
Pada tahapan ini, dilakukan 
pengumpulan bahan yang diperlukan 
untuk membangun objek 3D, yaitu data 
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foto, sketsa bangunan dan data 
ketinggian. Data skesta dan ketinggian 
bangunan dikelompokkan sesuai dengan 
bangunan yang akan dimodelkan. 
Data foto yang diperoleh selama 
dilapangan harus melalui proses editing 
terlebih dahulu. Editing yang dilakukan 
antara lain: 
1. Photo cleaning, membersihkan 
foto dari objek yang menghalangi 
tampilan bangunan, seperti 
pohon/tanaman, kendaraan dan 
objek lain. 
2. Photo enhancement, menajamkan 
tampilan foto sehingga lebih 
cerah. 
3. Photo cropping, memotong foto 
sesuai bagian yang diinginkan, 
misalnya tampilan tembok secara 
keseluruhan, bagian atap 
bangunan, bagian pintu atau 
jendela bangunan. 
4. Photo compress, mengubah 
ukuran piksel dari foto yang akan 
digunakan, sehingga ukuran file 
foto sesuai dengan kebutuhan. 
Pemodelan 
Pemodelan objek dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak Google 
Sketchup (Grover, 2009). Tahapan yang 
dilakukan dalam pemodelan 3D antara 
lain: 
A. Penetapan layout dan tinggi 
bangunan 
Dalam hal ini, ditentukan lokasi 
bangunan,  jumlah lantai dari 
bangunan yang akan dimodelkan, 
ketinggian setiap lantai, dimensi dari 
bangunan serta detil-detil lain yang 
mencirikan kekhasan dari bangunan 
tersebut. Informasi tersebut 
 
 
diperoleh dari data ketinggian, sketsa 
dan foto-foto bangunan dari berbagai 
sisi. 
B. Pemodelan objek 
 
Gambar 4.Citra satelit 
Pemodelan objek 3D dengan 
menggunakan Skecthup diawali 
dengan melakukan proses geo-
location, yaitu menambahkan 
gambar lokasi bangunan yang akan 
dimodelkan. Gambar tersebut 
diperoleh dari image/citra Google 
sehingga objek 3D yang akan 
dibangun telah ter-georeferensi 
(memiliki koordinat) dan dapat 
divisualisasikan di Google 
Earth(Gambar 4). 
Proses selanjutnya pembentukan 
bangunan 3D, menggunakan metode 
extrude footprint. Di atas image yang 
telah ditambahkan dalam proses 
geo-location tersebut, dilakukan 
digitasi terhadap dimensi bangunan 
yang akan dimodelkan sesuai dengan 
informasi ukuran dan ketinggian 
yang dimiliki (Gambar 5). 
 
Pembentukan objek 3D dilakukan 
dengan mengkombinasikan objek-
objek primitif 3D (kotak, prisma, 
silinder) sehingga sesuai dengan 
tampilan sebenarnya. Kedetilan dari 
bangunan seperti bentuk jendela 
yang menonjol atau pintu yang agak 
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menjorok ke dalam juga dimodelkan 
dengan menggunakan tools yang ada 
di Sketchup (Gambar 6). 
 
Gambar 5.Pembentukan bangunan awal 
 
Gambar 6.Pendetailan bangunan 
C. Penyesuaian terrain 
 
Gambar 7.Bangunan tidak sesuai dengan 
terrain 
Model 3-D ditampilkan dalam peta 
dengan terrain untuk menunjukkan 
kondisi topografisnya (De By, dkk, 
2001). Tahapan penyesuaian terrain 
dimaksudkan untuk menyelaraskan 
posisi model bangunan dengan 
terrain sekitarnya, sehingga saat 
visualisasi objek tersebut tepat 
berada di permukaan tanah, tidak 
mengambang atau tenggelam 
(Gambar 7). Hal tersebut dilakukan 
dengan mengaktifkan fungsi show 
terrain yang ada di fitur geo-location. 
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Selanjutnya jika terdapat objek yang 
mengambang atau tenggelam 
dilakukan proses editing ulang, 
misalnya dengan melakukan proses 
rotasi, menggeser objek atau dengan 
menambahkan poligon untuk 
memanipulasi tampilan terrain. 
D. Penambahan tekstur 
Tahapan penambahan tekstur 
dilakukan agar menghasilkan objek 
model yang serupa dengan keadaan 
sesungguhnya. Hal ini dilakukan 
dengan melakukan image texturing 
terhadap model 3D menggunakan 
file foto yang telah diedit 
sebelumnya. 
 
a) Kondisi sesungguhnya 
 
b) Sebelum texturing 
 
c) Sesudah texturing 
 
Gambar 8.Proses texturing 
Gambar 8 menunjukkan hasil 
penambahan tekstur terhadap bangunan 
dan visualisasinya di Google Earth. 
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Upload ke Warehouse 
Model 3 dimensi yang sudah selesai 
dibuat selanjutnya di upload ke 
penyimpanan di Google 3D Warehouse. 
Tujuan penyimpanan di Warehouse 
adalah agar pengguna di seluruh dunia 
dapat melihat bangunan di kawasan 
Puspiptek secara 3 dimensi apabila 
menggunakan aplikasi Google Earth.  
Gambar 9 menunjukkan tampilan untuk 
memasukkan model ke Warehouse. 
Model yang diupload dalam format KMZ. 
Model tersebut juga harus dalam 
referensi koordinat geografis agar 
berada pada posisi yang tepat di system 
Google Earth. Gambar dari model juga 
perlu diupload selain model itu sendiri. 
Judul dan keterangan dari bangunan 
juga diperlukan agar pengguna 
mengetahui informasi tentang bangunan 
tersebut. 
Tim Google akan melakukan seleksi 
terhadap model yang diupload apakah 
memenuhi syarat yang ditentukan untuk 
layak ditampilkan dalam Google Earth. 
Proses seleksi bisa memerlukan waktu 
sampai dua minggu.  
Gambar 9.Upload model ke Warehouse 
Terdapat 13 kriteria (Google, 2011b) 




yang diupload dapat diterima oleh 
Google yaitu model bangunan harus: 
a. Menampilkan struktur bangunan 
yang nyata dan permanen 
b. Lebih baik dari alternatif model 
yang ada 
c. Ditutup oleh foto bangunan 
d. Posisi tepat dengan citra satelit 
di Google Earth 
e. Tidak terdiri dari lebih dari satu 
struktur bangunan 
f. Menempel mengikuti kontur 
tanah 
g. Tidak menambah terain baru 
h. Tidak ada obyek lain 
i. Dalam skala yang benar 
j. Tidak memiliki sisi yang overlap 
k. Tidak berisi iklan atau spam 
l. Sudah lengkap 
m. Tidak terlalu rumit 
Apabila ada salah satu kriteria yang 
tidak terpenuhi, maka pihak Google 
akan memberitahu. Selanjutnya model 
bangunan 3D yang sudah diperbaiki 
dapat diupload kembali. Kesalahan 
paling sering adalah beberapa bagian 
model yang tidak ditutup dengan 
gambar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampai tulisan ini dibuat, 57 model 3 
dimensi sudah tersimpan di Google 
Warehouse. Model ini ditampilkan dalam 
aplikasi Google Earth, termasuk plugin 
Google Earth dalam aplikasi berbasis 
web. Gambar 10 menunjukkan contoh 
beberapa gedung yang ditampilkan pada 
perangkat lunak Google Earth.  
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Gambar 10. Bangunan GWB, LABTIAB dan 
P2KIM 
Hambatan dalam proses penyimpanan di 
Google Warehouse adalah waktu yang 
diperlukan untuk memverifikasi model 
yaitu sekitar dua minggu. Beberapa 
model juga tidak dapat diterima secara 
langsung karena ada sisi yang belum 
ditempel gambar. 
Selain itu, ada beberapa model yang 
tidak mengikuti kontur yang 
ada,walaupun kontur yang tersimpan di 
Google Earth terkadang tidak sesuai. 
 
 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam penyusunan model 3 dimensi 
kawasan Puspiptek, metode extruded 
footprint digunakan karena lebih efektif 
dan efisien untuk dilaksanakan. Model 3-
D dari bangunan dibuat berdasarkan 
layout bangunan dari citra satelit dan 
survei. Metode ini tidak memerlukan 
foto bangunan yang menyeluruh yang 
sulit untuk didapatkan di 
lapangan.Model 3-D kemudian diunggah 
di Google Warehouse. Dengan demikian, 
bangunan 3 dimensi tersebut dapat 
diakses oleh siapapun yang 
berkeinginan untuk mencari fasilitas 
tertentu di Puspiptek. 
Saran yang dapat diberikan adalah 
perlunya mendapatkan data dan 
informasi yang lengkap dalam survei 
agar model bangunan yang dihasilkan 
mendekati dengan bangunan yang 
sesungguhnya. Selain itu, pusat 
penelitian lain di Indonesia juga perlu 
dibuatkan model bangunannya agar 
dapat dikenal publik dengan lebih baik. 
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